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EMA 7 terlihat menukik kebawah, semakin menjauh dari MA20, artinya
peluang melanjutkan kenaikan semakin jauh. stochastic juga sudah
mengarah kebawah, semakin mendukung penurunan IHSG dan target
berikutnya berpotensi ke 6850.
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TA Review : IHSG
IHSG

Close
Chg

Prev

Open

High

Low

Value

7.016.88
-1.02%

7.088.87

7.076.70
7.089.57
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11.2 T

Pada penutupan 13/01/25 IHSG berpeluang keluar dari area konsolidasi
terbatas yang terjadi dari minggu lalu. dalam kondisi ini, IHSG kemungkinan
melanjutkan penurunan. menarik diperhatikan setelah itu, apakah semakin
kuat atau tertahan kembali. 
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PT Timah Tbk (TINS) mengalokasikan Rp49,26 miliar untuk kegiatan eksplorasi selama kuartal IV-2024,
dengan fokus utama pada pemboran di perairan Bangka dan Kundur menggunakan hingga lima unit
kapal bor, mencapai total 12.169,45 meter. Selain itu, eksplorasi darat mencakup pemetaan, survei
geofisika resistivity, dan pemboran timah di Pulau Bangka dan Belitung dengan total 3.432,90 meter.
Pada kuartal I-2025, perusahaan berencana melanjutkan evaluasi dan kegiatan eksplorasi sebelumnya,
termasuk pemboran di laut dengan lima kapal bor di perairan Bangka dan Kundur, serta pemboran
darat dan survei geofisika di Pulau Bangka dan Belitung

Source : Klik disini

News Update

Arthakencana Rayatama, pemegang saham pengendali PT AKR Corporindo Tbk (AKRA), terus
meningkatkan kepemilikannya dengan membeli 1,51 juta saham AKRA pada 7 dan 9 Januari 2025.
Transaksi ini dilakukan pada harga antara Rp1.041 hingga Rp1.170 per saham, dengan total nilai sekitar
Rp1,6 miliar. Setelah transaksi ini, kepemilikan Arthakencana meningkat menjadi 12,77 miliar saham
atau 63,619 persen dari total saham AKRA, naik 0,008 persen dari sebelumnya. Menurut Suresh Vembu,
Direktur & Corporate Secretary AKR Corporindo, pembelian ini bertujuan untuk investasi dengan
kepemilikan saham secara langsung.

Source : Klik disini 

Hashim S. Djojohadikusumo, Arwin Rasyid, dan Fadel Muhammad kini menjadi pemegang saham tidak
langsung PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) atau Surge. Pada 23 Desember 2024, Hashim melalui PT
Arsari Sentra Data mengakuisisi 45% saham PT Investasi Sukses Bersama, induk usaha WIFI, sehingga
memiliki 22,55% saham WIFI secara tidak langsung. Arwin Rasyid dan Fadel Muhammad masing-
masing membeli 27,22% saham PT Media Wiguna Nusantara, yang setara dengan 7,5% saham WIFI
secara tidak langsung. Langkah ini merupakan tindak lanjut dari MoU antara Surge dan Arsari Group
untuk mempercepat pengembangan infrastruktur layanan konektivitas di Indonesia.

Source : Klik disini

Perdana Menteri Kanada, Justin Trudeau, menegaskan bahwa negaranya siap memberlakukan tarif
balasan terhadap Amerika Serikat jika Presiden terpilih Donald Trump melaksanakan ancamannya
untuk memulai perang dagang di Amerika Utara. Trudeau menyatakan bahwa pemerintah Kanada
tidak berniat memicu konflik perdagangan dengan pemerintahan baru AS, tetapi akan bertindak tegas
jika AS mengenakan tarif pada produk Kanada. Data Departemen Perdagangan AS menunjukkan
bahwa Kanada adalah mitra dagang terbesar untuk barang-barang AS, dengan nilai perdagangan
mencapai US$320 miliar dalam 11 bulan pertama tahun 2024. Sebelumnya, pada tahun 2018, ketika
pemerintahan Trump memberlakukan tarif pada baja dan aluminium, Kanada merespons dengan
mengenakan tarif pada sejumlah produk AS.

Source : Klik disini
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Emiten Buy Price Stop Loss Take Profit Information

SSIA If break 1150 1045 1255-1300 Break Out High

PNLF 420-416 408 446-452 Early Trend Up
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TA Review : SSIA

Disclaimer on : 
Informasi yang disampaikan dalam stock pick ini hanya untuk tujuan edukasi dan bukan merupakan rekomendasi beli atau jual
saham. Setiap keputusan investasi adalah tanggung jawab penuh dari masing-masing individu. Harap lakukan riset dan analisis
independen sebelum mengambil keputusan. Ingatlah bahwa pasar saham memiliki risiko, dan nilai investasi dapat naik atau
turun.

Fresh buy terakhir terakhir berhasil closing diatas EMA 7, harga saat ini
bertepatan dengan menguji support di MA20. dan penurunan
sebelumnya ini masih belum berhasil mencapai level 20 sebagai level
oversoldnya. 
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TA Review : PNLF

TA Review : TSPC

Pada perdagangan 13 Jan 2025 PNLF berhasil menyentuh kembali MA
20, yang menarik 2 kali penurunan belakangan ini tekanan seller masih
melemah. dan dikonfirmasi juga oleh indikator stochastic, terlihat
semakin menjauh dari level 20.

Harga TSPC saat ini diarea kemungkinan support di MA 20, situasi ini
menarik karna sebelumnya sempat menyentuh upper band, dan
peluang untuk naik lebih tinggi cukup besar. apalagi disusul oleh signal
buy atau add on, sebagai tanda penguatan.
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